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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Autisme sebagai gangguan sistem syaraf pusat manusia yang 

mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan perkembangan, meliputi area 

kognitif, emosi, perilaku, sosial ditandai dengan sulitnya berinteraksi, 

berkomunikasi dan berimajinasi yang dapat terlihat mulai usia kurang dari 3 

tahun menandakan jika penanganan dapat dilakukan sedini mungkin dan secara 

bertahap untuk dapat berkembang dengan lebih dan meminimalisir dampak 

yang tidak diinginkan. Salah satunya adalah melalui penyediaan pendidikan 

formal khusus bagi anak autisme dengan memperhatikan prasarana pendidikan 

berdasarkan standar atau aturan yang telah ditetapkan, baik peraturan 

pemerintah maupun data pustaka yang menunjang dalam perancangan sekolah 

khusus autisme, terutama pada sekolah khusus autisme di Indonesia. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 33 Tahun 2008 

tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas 

Luar Biasa (SMALB), ketiga sekolah khusus autisme swasta mendapati 

persentase dengan rincian yaitu SLB Bina Anggita dan SLB Citra Mulia 

Mandiri memenuhi ketersediaan sebanyak 12 poin dari 16 poin dengan 

persentase 75%, SLB Dian Amanah sebanyak sebanyak 11 poin dari 16 poin 

dengan persentase 68,75%. Perbandingan data lapangan menunjukkan bahwa 

ketersediaan prasarana pada sekolah khusus autisme di Yogyakarta telah 

memenuhi standar prasarana untuk Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar 

Biasa (SMALB). Berdasarkan analisis, maka sekolah khusus autisme 

memerlukan ruang terapi khusus yaitu ruang terapi sensori integritas. Adapun 

ruang-ruang terapi lainnya dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan masing-

masing sekolah, karena tidak semua terapi membutuhkan ruang terapi khusus. 

Berdasarkan Aturan dalam Merancang Ruang untuk Indera Autisme yang 

mengacu pada buku “Designing For Autism Spectrum Disorders” karya Kristi 
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Gaines, dkk. (2016) tentang Aturan dalam Merancang Ruang untuk Indera 

Autisme, SLB Bina Anggita dan SLB Citra Mulia Mandiri memenuhi standar 

sebanyak 19 poin dari 35 poin dengan persentase sebesar 54,28%, sehingga 

dapat dikatakan sudah memenuhi standar. Namun, SLB Dian Amanah 

memenuhi standar sebanyak 15 poin dari 35 poin dengan persentase sebesar 

42,85%, menandakan bahwa masih banyak poin yang belum terpenuhi sehingga 

dapat dikatakan belum memenuhi standar dalam perancangan ruang untuk 

indera siswa autisme. Berdasarkan analisis, terdapat indikator yang 

berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap indera anak autisme maupun 

proses belajar mengajar. 

Dalam segi indera penglihatan, pencahayaan, warna, dan bukaan ruang 

menjadi penting agar tidak menimbulkan silau, fokus yang terganggu. Selain 

itu, pembagian ruang berdasarkan fungsi dapat memudahkan pola aktivitas 

yang rutin. Adanya ruang sensori integritas sebagai tempat terapi rangsangan 

indera dan tempat berinteraksi. Dalam segi indera pendengaran, penghindaran 

penggunaan permukaan keras pada dinding, lantai, dan plafon untuk 

mengurangi kebisingan dan gaung tidak memengaruhi, karena suara yang 

timbul tidak menganggu, namun harus diperhatikan dalam pembagian tata letak, 

pemilihan material, dan penempatan benda untuk mengurangi kebisingan. 

Selain itu, ketinggian plafon dari lantai bawah adalah 9-12 kaki atau sekitar 

274.32-365.76 cm dapat mengurangi kebisingan yang berlebihan. Dalam segi 

indera peraba, penggunaan tekstur kasar yang tidak berlebihan dapat 

menghindari terjadinya kecelakaan, seperti terbeset. Selain itu, lebih mudah 

dibersihkan. Dalam segi indera proprioseptif dan vestibular, penggunaan bahan, 

pola, dan tekstur dapat membantu mengenal tekstur baru. Penggunaan tangga 

yang ergonomis dilengkapi dengan garis tepi yang tumpul. Adanya ruang 

transisi, ruang terapi, dan ruang bermain membuat anak lebih bisa beradaptasi 

dengan lingkungan dan berinteraksi dengan orang lain. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan bagi 

peneliti selanjutnya untuk dapat lebih dalam mengkaji mengenai penerapan 
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standar pada prasarana pendidikan sekolah khusus autisme, baik sekolah khusus 

autisme di Indonesia maupun di negara lainnya dari aspek lain, seperti elemen 

dasar interior yang meliputi warna. cahaya, bentuk, dan tekstur. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan atau pertimbangan para 

desainer dalam merancang sekolah khusus autisme agar dapat menciptakan 

desain akhir yang tetap memperhatikan kebutuhan siswa autisme sebagai 

pengguna utama ruang. Hal ini agar kedepannya bangunan dan interior sekolah 

khusus autisme terutama di Indonesia dapat lebih berkembang dengan lebih 

baik.  

Selain itu, bagi pemerintah diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan baru dalam penerapan standar prasarana pendidikan pada 

bangunan dan interior tidak hanya sekolah umum, melainkan juga sekolah luar 

biasa untuk berbagai macam disabilitas, termasuk anak dengan gangguan 

autisme yang sama-sama membutuhkan pendidikan agar kedepannya sekolah-

sekolah khusus autisme di Indonesia dapat berkembang dengan baik dengan 

menggunakan acuan berdasarkan standar yang telah ditentukan. Penelitian ini 

juga diharapkan menjadi pertimbangan bagi lembaga pendidikan sekolah 

khusus autisme dalam mendirikan bangunan dan ruang yang sesuai untuk anak 

autisme, termasuk SLB Bina Anggita, SLB Dian Amanah, SLB Citra Mulia 

Mandiri yang kedepannya tidak hanya menggunakan aturan pemerintah, namun 

juga dapat menggunakan Aturan dalam Merancang Ruang untuk Indera 

Autisme yang terdapat pada buku “Designing For Autism Spectrum Disorders” 

karya Kristi Gaines, dkk. (2016).   
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